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MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE GROUP INVESTIGATION DALAM MENYAJIKAN MATERI MASA PERSIAPAN KEMERDEKAAN INDONESIA[footnoteRef:1] [1:  Disandur dari hasil penelitian] 

Hj. Wampika[footnoteRef:2] [2:  Guru SD Negeri 15 Baruga Kota Kendari] 


Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengatasi masalah pembelajaran di atas, materi masa persiapan kemerdekaan Indonesia ini perlu diupayakan dengan cara memilih strategi atau pendekatan yang sesuai, masalah penelitian adalah Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: ”apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi masa persiapan kemerdekaan Indonesia di kelas V SDN 15 Baruga Kota Kendari. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi masa persiapan kemerdekaan Indonesia melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) di kelas V SDN 15 Baruga Kota Kendari. Penelitian ini menggunakan metode PTK yang di lakukan dalam dua siklus Terjadi peningkatan hasil belajar yang dicapai siswa kelas V SD Negeri 15 Baruga Kota Kendari yaitu dari hasil tes evaluasi tindakan siklus I diperoleh bahwa ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal terhadap materi pelajaran sebesar 65% atau sebanyak 13 orang siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 dengan nilai rata-rata 67  kemudian mengalami peningkatan pada hasil tes tindakan siklus II dengan pencapaian hasil belajar siswa secara klasikal terhadap materi sebesar 85% atau sebanyak 17 siswa memperoleh nilai ≥ 65 dengan nilai rata-rata 82,5: aktivitas belajar siswa juga mengalami peningkatan dengan persentase siklus I sebesar 66,7% pada pertemuan pertama dan siklus II sebesar 100% pada pertemuan kedua. Hal ini telah mencapai indikator kinerja yang ditentukan dalam penelitian ini minimal persentase aktivitas belajar siswa mencapai 80%.

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif dan Group Investigation


PENDAHULUAN
Upaya meningkatkan hasil belajar siswa merupakan salah satu tugas dan tanggungjawab seorang guru atau tenaga pendidik yang profesional. Dalam pembelajaran di kelas telah banyak pendekatan-pendekatan yang dilakukan oleh guru yang sampai saat ini belum mendapatkan hasil yang memuaskan, yang ditunjukkan dengan hasil-hasil ujian siswa baik ujian nasional maupun ujian sekolah serta keterampilan individu siswa itu sendiri. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pengajaran seorang guru adalah memperbaiki pola pembelajaran dengan menerapkan pendekatan atau model belajar yang dinilai efektif dan efisien oleh guru untuk diterapkan di kelas.
Melalaui pola pembelajaran dengan menerapkan pendekatan atau model belajar yang efektif dan efisien dapat menumbuhkan sikap aktif dan kreatif dari siswa. Namun kenyataannya yang banyak terjadi adalah guru dianggap sebagai sumber belajar yang paling benar, sedangkan posisi siswa sebagai pendengar ceramah guru. Akibatnya proses belajar mengajar cenderung membosankan dan menjadikan siswa malas belajar. Sikap anak didik yang pasif tersebut ternyata tidak hanya terjadi pada mata pelajaran tertentu saja, tetapi pada hampir semua mata pelajaran termasuk IPS.
	Berdasarkan hasil analisis ulangan umum semester genap tahun pelajaran 2015/2016 pada siswa kelas V SDN 15 Baruga diketahui bahwa hasil belajar IPS siswa kelas V khususnya pada materi masa persiapan kemerdekaan Indonesia masih tergolong rendah yang ditunjukkan denganhasil ulangan harian  siswa kelas V belum tuntas sebanyak 14 siswa atau sebesar 50% dan 14 siswa atau sebesar 50% telah tuntas.Sementara itu, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan di sekolah yaitu minimal 70% siswa memperoleh nilai ≥ 65. Sebagian siswa masih sulit dalam mempelajari materi ini, disebabkan guru mengajar cenderung menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional. Pada pendekatan ini, cara guru mengajar dengan satu arah, akibatnya keterlibatan/aktivitas siswa kurang dalam proses pembalajaran, siswa cenderung pasif, pembelajaran terpusat pada guru, sehingga dapat dipastikan kondisi ini mengakibatkan daya serap dalam memahami materi menjadi rendah.
Untuk mengatasi masalah pembelajaran di atas, materi masa persiapan kemerdekaan Indonesia ini perlu diupayakan dengan cara memilih strategi atau pendekatan yang sesuai. Dalam upaya untuk meningkatkan hasil belajar IPS materi masa persiapan kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas V SDN 15 Baruga, maka penulis menganggap perlu untuk melakukan penelitian tindakan kelas untuk memperbaiki proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation.
Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dalam menyajikan materimasa persiapan kemerdekaan Indonesia merupakan suatu model yang diharapkan dapat memberi peran yang aktif dan motivasi kepada siswa agar mereka mempelajari dengan sungguh-sungguh materi yang diajarkan. Model ini melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pembelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pembelajaran tersebut. Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok belajar dimana tiap kelompok kecil terdiri dari 2–6 orang siswa. Langkah-langkah model Group Investigation adalah seleksi topik, merencanakan kerja sama, implementasi, analisis dan sintesis, penyajian hasil akhir, dan evaluasi.

KAJIAN TEORI
1. Proses Pembelajaran IPS
a. Hakikat IPS
Soemantri (1997:79), megemukakan bahwa pendidikan IPS adalah rekontsruksi dari disiplin ilmu pendidikan dan disiplin ilmu-ilmu sosial, humaniora, yang diorganisir dan disajikan secara psikologis dan ilmiah untuk tujuan pendidikan. Karena pendidikan IPS ruang lingkupnya menyangkut kegiatan dasar manusia maka bahannya buka hanya mencakup ilmu-ilmu sosial dan humaniora tetapi juga segala gerak kegiatan dasar manusia seperti agama, science-teknologi, seni dan sebagainya yang bisa memperkaya pendidikan IPS. Secara khusus Somantri memberikan batasan pengertian pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial pada tingkat pendidikan dasar dan menengah yaitu; “merupakan penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial yang diorganisir dan disajikan secara ilmiah dan pedagigis/psikologis untuk mencapai tujuan intriuksional sekolah”.
Lebih lanjut Banks (1998:30) menyatakan bahwa ilmu pengetahuan sosial adalah ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk tujuan pendidikan. Demi kegunaannya dibidang pendidikan maka materi-materi ilmu sosial disederhanakan sehingga sesuai dengan tingkat perkembangan subyek didik.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis berpendapat bahwa pendidikan IPS adalah suatu program pengajaran yang materinya berasal dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan juga bahan-bahan dari masyarakat setempat yang tidak tergolong pada salah satu displin ilmu sosial yang diorganisir dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis untuk kebutuhan pendidikan dipersekolahan serta disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik.
b. Tujuan IPS
Mengenai tujuan pendidikan ilmu pengetahuan sosial di Sekolah Dasar (Trianto, 2006:24), mengemukakan bahwa pendidikan ilmu pengetahuan sosial bersifat pengetahuan dan pembekalan mengenai seni kehidupan dalam berbagai gatra kehidupan, bersifat fragmatis praktis menyangkut diri dan kehidupan siswa sesuai dengan tingkat perkembangan usia dan kemampuan belajarnya serta lingkungan kehidupannya (masa lampau, kini dan masa yang akan datang), dengan kata lain pendidikan ilmu pengetahuan sosial harus bersifat ekologis dan komunikatif yang artinya terjangkau dan dapat dicerna oleh siswa.
Pendidikan ilmu pengetahuan sosial sebagai konteks ilmu pengetahuan sebagai label untuk beberapa mata pelajaran yang berasal dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humanities seperti sejarah, ekonomi sosiologi, antropologi, ilmu bumi (geografi) yang diorganisir, disajikan secara ilmiah dan psokologis untuk mencapai tujuan pendidikan (Kurikulum 1994 dalam Rianto, 2006:26).
2. Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda dalam menyelesaikan tugas kelompok. Setiap anggota saling bekerja sama dan membantu untuk memahami suatu bahan pelajaran. Belajar belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan pembelajaran (Maryati, 2008:9).
Selanjutnya menurut Trianto (2010:35), model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang relatif baru, dimana model pembelajaran ini dirancang untuk memberi peluang kepada siswa untuk memperoleh pengalaman sehingga dapat mengembangkan tingkah lakunya sesuai sasaran belajar yang telah dirumuskan.
Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang menekankan pada proses kerjasama, dalam satu kelompok yang biasa terdiri dari 3–5 orang siswa untuk mempelajari materi sampai tuntas. Siswa didorong untuk bekerjasama secara maksimal sesuai dengan keadaan kelompoknya. Kerjasama di sini dimaksudkan setiap anggota kelompok harus saling bantu. Yang cepat harus membantu yang lamban, karena penilaian akhir ditentukan oleh penilaian kelompok. Kegagalan individu adalah kegagalan kelompok, dan sebaliknya keberhasilan individu adalah keberhasilan kelompok. Oleh sebab itu, setiap anggota kelompok harus memiliki tanggung jawab yang penuh terhadap kelompoknya (Sanjaya, 2005:106).
Nur (2000:2) menyatakan bahwa unsur-unsur dalam pembelajaran Kooperatif adalah sebagai berikut: 1) para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka ”tenggelam atau berenang bersama”; 2) para siswa memiliki tanggung jawab terhadap siswa lain dalam kelompoknya, disamping tanggung jawab terhadap mereka sendiri dalam mempelajari materi yang dihadapi; 3) para siswa harus berpandangan mereka semuanya memiliki tujuan yang sama; 4) para siswa harus memberi tugas dan berbagi tanggung jawab sama besarnya diantara para anggota kelompok; 5) para siswa akan diberikan satu evaluasi atau pengahrgaan yang ikut berpengaruh pada evaluasi seluruh anggota kelompok; 6) para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh keterampilan bekerja sama, selama belajar; 7) para siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.
Slavin (2005:14-16), yang mengemukakanenam langkah pelaksanaan pembelajaran kooperatif digambarkan dalam tabel berikut:

Tabel: Langkah Pembelajaran Kooperatif
	Langkah
	Indikator
	Kegiatan Guru

	1.
	Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa
	Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran khusus yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar.

	2.
	Menyajikan informasi
	Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan.

	3.
	Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar.
	Guru menjel;askan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien.

	4.
	Membimbing kelompok bekerja dalam belajar
	Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas.

	5.
	Evaluasi
	Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang dipelajari atau masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.

	6.
	Memberikan penghargaan
	Guru mencari cara-cara untuk menghargai upaya atau hasil belajar individu maupun kelompok.



Menurut Slavin (2005:39–40) teori yang melandasi pembelajaran kooperatif adalah teori Vygotsky. Teori ini lebih menekankan pada bakat sosiokultural dalam pembelajaran tingkat perkembangan potensi yakni kemampuan pemecahan masalah di bawah bimbingan orang dewasa melalui kerja sama dengan teman sebaya yang lebih mampu. Dengan demikian, tingkat perkembangan potensial dapat disalurkan melalui cooperative learning.
3. Pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation
Group Investigation merupakan salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) pembelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, misalnya buku pelajaran atau siswa dapat mencari melalui internet.
Siswa dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk mempelajaninya melalui investigasi. Tipe ini menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok. Model Group Investigation dapat melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan berpikir mandiri. Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat mulai dan tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran.
Dalam group investigation terdapat tiga konsep utama, yaitu; penelitian atau inquiry, pengetahuan atau knowledge, dan dinamika kelompok atau the dynamic of the learning group, (Udin S. Winataputra, 2001:75). Penelitian di sini adalah proses dinamika siswa memberikan respon terhadap masalah dan memecahkan masalah tersebut.
Pengetahuan adalah pengalaman belajar yang diperoleh siswa baik secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan dinamika kelompok menunjukkan suasana yang menggambarkan sekelompok saling beninteraksi yang melibatkan berbagai ide dan pendapat serta saling bertukar pengalaman melaui proses saling beragumentasi.
Hal penting untuk melakukan metode Group Investigation adalah:
1) Membutuhkan Kemampuan Kelompok
Di dalam mengerjakan setiap tugas, setiap anggota kelompok harus mendapat kesempatan memberikan kontribusi. Dalam penyelidikan, siswa dapat mencari informasi dan berbagai informasi dan dalam maupun di luar kelas.kemudian siswa mengumpulkan informasi yang diberikan dan setiap anggota untuk mengerjakan lembar kerja.
2) Rencana Kooperatif
Siswa bersama-sama menyelidiki masalah mereka, sumber mana yang mereka butuhkan, siapa yang melakukan apa, dan bagaimana mereka akan mempresentasikan proyek mereka di dalam kelas.
3) Peran Guru
Guru menyediakan sumber dan fasilitator. Guru memutar diantara kelompok-kelompok memperhatikan siswa mengatur pekerjaan dan membantu siswa mengatur pekerjaannya dan membantu jika siswa menemukan kesulitan dalam interaksi kelompok. Para guru yang menggunakan metode GI umumnya membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 5 sampai 6 siswa dengan karakteristik yang heterogen (Trianto, 2010:59).
Pembagian kelompok dapat juga didasarkan atas kesenangan berteman atau kesamaan minat terhadap suatu topik tertentu.Selanjutnya siswa memilih topik untuk diselidiki, melakukan penyelidikan yang mendalam atas topik yang telah dipilih, kemudian menyiapkan dan mempresentasikan laporannya di depan kelas.
Langkah-langkah penerapan model Group Investigation menurut Sugiyanto (2010: 47) adalah sebagai berikut:
1) Seleksi topik
Para siswa memilih berbagai subtopik dalam suatu wilayah masalah umum yang biasanya digambarkan lebih dulu oleh guru. Siswa selanjutnya diorganisasikan menjadi kelompok-kelompok yang berorientasi pada tugas (task oriented groups) yang beranggotakan 2 hingga 6 orang. Komposisi kelompok heterogen baik dalam jenis kelamin, etnik maupun kemampuan akademik.

2) Merencanakan kerjasama
Para siswa bersama guru merencanakan berbagai prosedur belajar khusus, tugas dan tujuan umum yang konsisten dengan berbagai topik dan subtopik yang telah dipilih dari langkah pertama.
3) Implementasi
Para siswa melaksanakan rencana yang telah dirumuskan pada langkah 2) pembelajaran harus melibatkan berbagai aktivitas dan keterampilan dengan variasi yang luas dan mendorong para siswa untuk menggunakan berbagai sumber baik yang terdapat di dalam maupun di luar sekolah. Guru secara terus-menerus mengikuti kemajuan tiap kelompok dan memberikan bantuan jika diperlukan.
4) Analisis dan sintesis
Para siswa menganalisis dan mensintesis berbagai informasi yang diperoleh pada langkah 3) dan merencanakan agar dapat diringkaskan dalam suatu penyajian yang menarik di depan kelas.
5) Penyajian hasil akhir
Semua kelompok menyajikan suatu presentasi yang menarik dan berbagai topik yang telah dipelajari agar semua siswa dalam kelas saling terlibat dan mencapal suatu perspektif yang luas mengenai topik tersebut. Presentasi kelompok dikoordinir oleh guru.
6) Evaluasi
Guru beserta siswa melakukan evaluasi mengenai kontribusi tiap kelompok terhadap pekerjaan kelas sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi dapat mencakup tiap siswa secara individu atau kelompok, atau keduanya.

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Class Room  Action Research) yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan. Prosedur pelaksanaan dilakukan melalui pengkajian berdaur yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi,serta refleksi.
B. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2016/2017 bertempat di kelas V SDN 15 Baruga Kota Kendari yang akan dilkasnakan dalam beberapa siklus tindakan.
C. Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN15 Baruga Kota Kendari, yang aktif dan terdaftar pada semester genap tahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 20 orang.
D. Faktor Yang Diteliti
Untuk mampu menjawab permasalahan yang timbul dalam penelitian ini, maka ada beberapa faktor yang diteliti antara lain:
1. Faktor guru, yaitu mengamati aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation di kelas V SDN 15 Baruga Kota Kendari.
2. Faktor siswa, yaitu melihat aktivitas siswa selama proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation.
3. Faktor hasil belajar, yaitu melihat hasil belajar siswa setelah proses penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation.
E. Rencana Tindakan
Muhtar (2000:22) mengemukakan beberapa prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas sebagai berikut: (1) perencanaan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) observasi dan evaluasi; serta (4) refleksi. Secara rinci prosedur penelitian tindakan kelas tersebut digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3.1. Alur Penelitian Tindakan Kelas
 (Kurniasih dan Sani, 2014:3)
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Berdasarkan gambar di atas, maka prosedur pelaksanaan penelitian tindakan ini meliputi:
1. Perencanaan, adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap inimeliputi: 
a. Membuat skenario pembelajaran berupa rencana perbaikan pembelajaran (RPP).
b. Menyiapkan media berupa lembar observasi aktivitas belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran.
c. Menyiapkan media berupa lembar observasi aktivitas mengajar guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation.
d. Membuat/menyiapkan media/alat bantu termasuk Lembar Kegiatan Siswa (LKS).
e. Mendesain alat evaluasi berupa penilaian proses dan hasil belajar untuk mengetahui hasil yang dicapai siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.
2. Pelaksanaan tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini yaitu melaksanakan proses pembelajaran di kelas V SDN 15 Baruga Kota Kendari pada materi masa persiapan kemerdekaan Indonesia melalui model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigationyang dilaksanakan sesuai dengan skenario dalam rencana perbaikan pembelajaran (RPP).
3. Observasi dan Evaluasi
a. Observasi, yaitu melaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siwa dan lembar observasi aktivitas guru yang telah dibuat. Proses observasi dilakukan sejak awal hingga akhir penelitian.
b. Evaluasi, dilakukan pada setiap akhir siklus. Evaluasi bertujuan untuk melihat apakah hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa dapat meningkat atau tidak dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation.
4. Refleksi, pada tahap ini, hasil tersebut akan dilihat apakah telah memenuhi target yang ditetapkan pada indikator kinerja. Jika belum, maka penelitian akan dilanjutkan pada siklus berikutnya. Kelemahan atau kekurangan yang terjadi pada siklus sebelumnya akan diperbaiki pada siklus berikutnya.
F. Datadan Sumber Data
1. Data
Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 15 Baruga dan guru IPS dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation.
Jenis data penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif yang terdiri dari: data kualitatif diperoleh observasi dengan menggunakan lembar observasi.
2. Analisis Data
Data dikumpulkan dari hasil tindakan yang dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a. Observasi, yaitu melakukan observasi terhadap aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan siswa.
b. Tes hasil belajar yaitu melakukan evaluasi pada siswa setelah proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation setiap akhir siklus.

G. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan statistik deskriptif untuk menghitung dan mendeskripsikan nilai siswa, rata-rata nilai siswa, ketuntasan belajar, keberhasilan aktivitas mengajar guru dan keberhasilan aktvitas belajar siswa.
1. Menentukan Nilai Siswa
Nilai siswa ditentukan berdasarkan skor yang diperoleh siswa pada tes yang dilakukan dengan rumus:

		    (Suparno, 2008: 80)

2. Menentukan ketuntasan belajar
a. Ketuntasan Individu
Ketuntasan individu siswa ditentukan berdasarkan nilai yang diperoleh pada setiap siklus. Siswa dikatakan belajar tuntas jika nilai yang diperoleh siswa adalah ≥ 6,5 sesuai KKM yang ditetapkan sekolah.
b. Ketuntasan Klasikal
Ketuntasan klasikal ditentukan berdasarkan persentase ketuntasan individu siswa pada setiap siklus pembelajaran dengan rumus sebagai berikut. 


Dengan :
	n	:	Jumlah siswa secara keseluruhan

		:	Jumlah siswa pada kategori ketuntasan belajar
(Suparno, 2008: 82)
Ketuntasan klasikal tercapai jika minimal 80% siswa telah mencapai ketuntasan individual.
c. Menentukan Keberhasilan Aktivitas Mengajar Guru
Untuk menentukan Keberhasilan Aktivitas Mengajar Guru (KAMG) dapat dilihat pada keterlaksanaan skenario pembelajaran. Persentase keterlaksanaan skenario pembelajaran dihitung berdasarkan jumlah skor perolehan guru dibagi jumlah skor maksimum dikalikan dengan seratus persen.

%

K 	= 	Keberhasilan
A 	= 	Aktivitas
M 	= 	Mengajar 
G	=	Guru	(Rohani, 2004: 120)
d. 
Menentukan Keberhasilan Aktivitas Belajar Siswa
Keberhasilan aktivitas belajar siswa (KABS) dihitung berdasarkan skor perolehan siswa dibagi jumlah skor maksimum dikalikan dengan seratus persen.

%
K	=	Keberhasilan
A 	= 	Aktivitas
B 	= 	Belajar
S 	= 	Siswa	(Rohani, 2004: 122)
H. Indikator Kinerja
1. Proses pembelajaran dikatakan berhasil jika persentase keberhasilan aktivitas mengajar guru dan persentase keberhasilan aktivitas belajar siswa mencapai ≥80% pembelajaran terlaksana dengan sesuai dengan RPP.
2. Ketuntasan belajar siswa tercapai jika minimal 70% siswa memperoleh nilai ≥ 65  sesuai KKM yang ditetapkan sekolah.
PEMBAHASAN
A. Pembahasan 
0. Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan nilai yang diperoleh siswa, guru melakukan analasis untuk menentukan ketuntasan belajar siswa. Peningkatan ketuntasan belajar siswa pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut:


Gambar 4.1. Grafik Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II

Gambar 4.1.di atas menunjukkan bahwa pada pembelajaran siklus I, siswa yang tuntas berjumlah 13 orang siswa dengan persentase sebesar 65% dan siswa yang tidak tuntas berjumlah 7 orang siswa dengan persentase sebesar 35% dan nilai rata-rata siklus I adalah 67. Pada pembelajaran siklus II, siswa yang memperoleh nilai tuntas berjumlah 17 orang dengan persentase sebesar 85% dan siswa yang memperoleh nilai tidak berjumlah 3 orang dengan persentase sebesar 15%. Ketuntasan belajar siswa mengindikasikan bahwa indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan telah tercapai.
0. Aktivitas Mengajar Guru
Selama proses pembelajaran peneliti mengadakan observasi untuk mengetahui kelemahan dan keberhasilan dalam proses pembelajaran. Hal-hal yang observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa pada proses pembelajaran. Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada penelitian tindakan pembelajaran menjadi dasar untuk menentukan skor perolehan guru. Skor perolehan guru digunakan untuk menentukan persentase keberhasilan aktivitas mengajar guru.
MDengan adanya kekurangan-kekurangan yang terjadi pada tindakan siklus I, sehingga KAMG pada tindakan I pertemuan pertamamencapai 83,3% dari keseluruhan kegiatan pembelajaran dan pada pertemuan kedua mencapai 83,3%. Sebelum melaksanakan penelitian pada tindakan II, peneliti mengadakan refleksi bersama observer untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan pada tindakan I.
Pada pelaksanaan tindakan II, keberhasilan aktivitas mengajar guru sudah menggembirakan bagi peneliti, karena menurut hasil observasi pelaksanaan skenario pembelajaran pada pertemuan pertama aktivitas guru mencapai 100% dan pada pertemuan kedua telah  mencapai 100%. Semua skenario dalam pembelajaran telah terlaksana dengan baik.
Skor perolehan dan persentase keberhasilan aktivitas mengajar guru pada penelitian ini menunjukkan peningkatan. Hal ini terlihat dari skor perolehan guru pada siklus I pertemuan pertama adalah 5 dan pertemuan kedua adalah 5, siklus II pertemuan pertama adalah 6 dan pertemuan kedua adalah 6. Persentase keberhasilan aktivitas mengajar guru pada siklus I pertemuan pertama adalah 83,3% dan pertemuan kedua adalah 83,3%. Persentase keberhasilan aktivitas mengajar guru pada siklus II pertemuan pertama meningkat menjadi 100% dan pertemuan kedua adalah 100%. 
Peningkatan skor perolehan dan persentase keberhasilan aktivitas mengajar guru pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut:
Gambar 4.2.	Grafik Skor Aktivitas dan Persentase Keberhasilan  Aktivitas Mengajar Guru Siklus I dan Siklus II



0. Aktivitas Belajar Siswa
Keberhasilan aktivitas belajar siswa pada tindakan I pertemuan pertama, dari 6 aspek pembelajaran yang diamati hanya terlaksana 4 aspek pembelajaran dan pada pertemuan kedua hanya terlaksana 5 aspek pembelajaran. Dengan demikian, maka KABS pertemuan I hanya mencapai 66,7% dan pertemuan kedua mencapai 83,3%. Ketidakberhasilan aktivitas belajar siswa pada tindakan I disebabkan karena peneliti masih terbiasa dengan cara mengajar model lama, dimana siswa dibiarkan sendiri-sendiri dalam mengerjakan tugas atau tidak membimbing kelompok dengan baik dan siswa masih merasa asing dengan belajar dalam kelompok sehingga belum dapat menyesuaikan diri dengan teman dalam kelompoknya. Hal-hal tersebut menyebabkan keaktifan siswa dalam bekerja sama dalam kelompok, partisipasi siswa dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas, memberikan gagasan dalam menyelesaikan tugas, dan keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat serta tanggung jawab siswa dalam kelompok, tidak sesuai dengan yang diharapkan dalam penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation. Setelah menerima saran-saran dari observer berdasarkan hasil diskusi pada kegiatan refleksi, maka peneliti mengadakan tindakan siklus II dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation mata pelajaran IPS materi Masa persiapan kemerdekaan Indonesia. 
Aktivitas belajar siswa dalam kelompok pada tindakan II, sesuai dengan pengamatan peneliti melalui lembar pengamatan kerja kelompok telah berjalan dengan baik. Setiap anggota kelompok sudah dapat berpartisipasi dengan aktif, saling memberi gagasan dengan berbagi tugas dalam menyelesaikan LKS dengan penuh tanggung jawab dan siswa nampak ceria dalam bekerja. Dengan keberhasilan aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa yang sudah cukup baik, maka mempengaruhi hasil belajar siswa. Peningkatan skor perolehan dan persentase keberhasilan aktivitas belajar siswa pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut:

Gambar 4.3.	Grafik Skor Aktivitas dan Persentase Keberhasilan Aktivitas Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II

Berdasarkan tabel di atas, di ketahui bahwa skor perolehan dan persentase keberhasilan aktivitas belajar siswa pada penelitian ini menunjukkan peningkatan. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa skor aktivtas siswa pada pembelajaran siklus I pertemuan pertama adalah 4 aspek dan pertemuan kedua adalah 5 aspek, siklus II pertemuan pertama adalah 5 dan pertemuan kedua adalah 6. Persentase keberhasilan aktivitas belajar siswa pada siklus I pertemuan pertama adalah 66,7% dan pertemuan kedua 83,3%.  Persentase keberhasilan aktivitas belajar siswa pada siklus II pertemuan pertama meningkat menjadi 83,3% dan pertemuan kedua 100%.
Ketuntasan belajar siswa mengindikasikan bahwa indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan telah tercapai. Sedangkan hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran bisa dikatakan sempurna, yakni seluruh komponen dalam skenario pembelajaran telah dilaksanakan dengan baik sesuai yang diharapkan. Karena kedua indikator telah tercapai, maka hipotesis tindakan telah tercapai yakni: penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa pada materi masa persiapan kemerdekaan Indonesia di kelas V SD Negeri 15 Baruga Kota Kendari.
Dari hasil evaluasi tersebut menunjukan bahwa usaha dan keberhasilan belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Syah (2010:132) bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri siswa, faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa dan faktor pendekatan belajar yaitu jenis upaya belajar yang meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan pembelajaran.
Karena indikator keberhasilan dalam penelitian ini telah tercapai dalam hal ini aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran sudah cukup baik dan minimal 70% siswa telah memperoleh nilai ≥65. Maka, hipotesis tindakan dalam penelitian ini telah tercapai yaitu penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswa materi masa persiapan kemerdekaan Indonesia di kelas V SD Negeri15 Baruga Kota Kendari.
Menurut Trianto (2010:21) bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation ini memberikan manfaat yang sangat besar terhadap siswa dalam hal mengembangkan keterampilan sosial siswa. Keterampilan yang dimaksud antara lain: (1) berbagi tugas di antara anggota sekelompoknya; (2) mengaktifkan siswa dalam mengeluarkan pendapat seperti bertanya dan menjawab pertanyaan serta menghargai pendapat orang lain dan mau menjelaskan ide atau pendapatnya; (3) menumbuhkan kemampuan kerja sama siswa dalam kelompok.

KESIMPULAN 
	Dari hasil penelitian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa pertama, terjadi peningkatan hasil belajar yang dicapai siswa kelas V SD Negeri 15 Baruga Kota Kendari yaitu dari hasil tes evaluasi tindakan siklus I diperoleh bahwa ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal terhadap materi pelajaran sebesar 65% atau sebanyak 13 orang siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 dengan nilai rata-rata 67  kemudian mengalami peningkatan pada hasil tes tindakan siklus II dengan pencapaian hasil belajar siswa secara klasikal terhadap materi sebesar 85% atau sebanyak 17 siswa memperoleh nilai ≥ 65 dengan nilai rata-rata 82,5. Kedua aktivitas mengajar guru mengalami peningkatan dengan persentase siklus I sebesar 83,3% dan pada siklus II sebesar 100%. Hal ini telah mencapai indikator kinerja yang ditentukan dalam penelitian ini yakni sebesar 80%. Ketiga aktivitas belajar siswa juga mengalami peningkatan dengan persentase siklus I sebesar 66,7% pada pertemuan pertama dan siklus II sebesar 100% pada pertemuan kedua. Hal ini telah mencapai indikator kinerja yang ditentukan dalam penelitian ini minimal persentase aktivitas belajar siswa mencapai 80%.
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